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ABSTRAK

Bisnis bahan bangunan sedang menjadi primadona, terutama di daerah
pedesaan, seperti halnya di kabupaten Boyolali. Kondisi sosial dan ekonomi
masyarakat pedesaan sangat mendukung untuk bisnis ini. Masyarakat desa pada
umumnya membangun rumah di atas tanah warisan keluarga dan dikerjakan
secara bertahap disesuaikan dengan penghasilan mereka yang relatif kecil
dibanding penghasilan masyarakat perkotaan. Lain halnya dengan masyarakat
perkotaan di mana sudah berkembang bisnis properti, rea/ estate dan perumahan.
Sehingga dalam hal pengerjaan rumah dilakukan oleh perusahaan tertentu dan
masyarakat perkotaan tinggal membelinya sudah dalam wujud rumah.

Pola kehidupan agraris di Kabupaten Boyolali, khususnya di sekitar
Kecamatan Wonosegoro menyebabkan masyarakat merasa kesulitan ketika akan
mendirikan rumah, terutama dalam ha! pendanaan. Interval yang kurang seimbang
antara pendapatan masyarakat dan tingginya harga bahan bangunan menjadi salah
sata sebabnya. Diantara berbagai macam bahan bangunan, semen adalah salah
satu yang mempunyai peran vital dan berkarakter unik. Semen adalah bahan
bangunan yang vital dalam proses pembangunan ataupun renovasi rumah,
sedemikian vitalnya sehingga keberadaannya menjadi semacam password bagi
pembeli untuk melangkah ke transaksi bahan bangunan yang lain. Di samping itu
semen mempunyai karakter harga yang amat dinamis naik turunnya dan harga
yang bersaing ketat di antara pelaku bisnis ini lainnya.

Oleh karena itu penyusun tertarik untuk meneliti tentang praktek jual beli
semen yang dilakukan oleh para pengelola Toko Besi. Pada umumnya pengelola
Toko Besi mensiasati kondisi ini dengan jual beli secara kredit. Namun ada salah
satu Toko Besi yang menerapkan model unik, yaitu Toko Besi Harapan Jaya
Wonosegoro dengan transaksi jual beli semen sistem indent.

Penelitian ini mencoba mengetahui bagaimana praktek jual beli semen
sistem indent tersebut. Apakah model transaksi tersebut bebas dari unsur riba dan
apakah sesuai dengan prinsip fa%Zwun (tolong menolong) dan prinsip maslahah.
Maka dengan ini penyusun mencoba melakukan deskripsi dari kasus jual beli
semen sistem indent yang terjadi di Toko Besi Harapan Jaya Wonosegoro
sehubungan motif, kepentingan, metode dan tujuan sebenarnya di balik itu semua.
Penyusun mencoba mengkaji data-data di Toko Besi Harapan Jaya dengan
pendekatan normatif dan perspektif hukum Islam.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah jual beli semen sistem indent di
Toko Besi Harapan Jaya Wonosegoro boleh dan sah menurut hukum Islam.
Namun perlu diperhatikan bahwa sahnya transaksi tersebut sangat dipengaruhi
oleh kondisi masing masing pihak yaitu penjual dan pembeli, serta semen sebagai
obyek transaksinya, sehingga tidak bisa digeneralisasikan begitu saja.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah suatu sistem dan jalan hidup yang utuh dan terpadu
(a comprehensive way of life). Ia memberikan panduan yang dinamis dan lugas
terhadap semua aspek kehidupan, termasuk sektor bisnis dan transaksi keuangan.
Sangatlah tidak konsisten jika menerapkan syari’at Islam hanya dalam salah satu
atau sebagian saja dari kehidupan ini, misalnya dalam acara ritual kelahiran bayi,
pernikahan, dan pemakaman mayat, tetapi Islam ditinggalkan ketika berurusan
dengan pembiayaan proyek, ekspor-impor, perbankan, asuransi, dan pasar modal,

Khususnya dalam sektor bisnis dan transaksi keuangan, seringkali hanya
mengedepankan pada pertimbangan untung rugi dengan mengesampingkan
perspektif syari’ah, yaitn tentang halal dan haramnya. Para pelaku ekonomi yang
muslim, amat ideal jika dalam setiap perbuatan ekonominya selalu dilakukan
dengan mempertimbangkan sisi untung rugi dan sisi halal haramnya.

Dalam figh mu’amalah dikenal prinsip:
2oy padlide Qdal Uy Sada L s LaW 8 dat

Berdasarkan prinsip di atas, kemudian para ahli berkesimpulan bahwa

transaksi-transaksi ekonomi yang dikembangkan manusia sejak zaman dulu

' Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Syari’ah: dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema
Insani Press, 2001), him. v.

? Jalafoddin ‘Abdul ar-Rabman Ibn Abu Rakr as-Suynfi, al-Asybab Wa an-Nazair
{Beirui: Dar al-Fikr, 1996), him. 82.




2

hingga saat ini, apapun bentuk dan modelnya, hukumnya “boleh™ sepanjang tidak
ditemukan dalil yang tegas-tegas melarangnya, sehingga ketika dihadapkan pada
mereka suatu peristiwa hukum dalam konteks mu’amalah, sikap yang ditunjukkan
seketika bukan menjauhi, namun sebaliknya, berusaha keras untuk dapat
menemukan ketentuan hukumnya melalui pengkajian mendalam terhadap teks-
teks al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi SAW, gawa’id al-figh, serta kemungkinan
pendapat ulama terdahulu maupun kemudian, sampai akhimya berhasil ditemukan
jawaban yang tepat atas status hukum peristiwa tersebut 3,

Perkembangan kegiatan ekonomi yang demikian pesat, membentuk
berbagai model dan jenis transaksi baru yang masih minim, bahkan sama sekalt
belum tersentuh pembahasan perspektif hukum Islam. Di antaranya adalah modei
transaksi jual beli semen secara indent di Toko Besi Harapan Jaya Wonosegoro,
Boyolali.

Pola kehidupan agraris di Kabupaten Boyolali, khususnya di sekitar
Kecamatan Wonosegoro menyebabkan masyarakat merasa kesulitan ketika akan
mendirikan rumah, terutama dalam hal pendanaan. Sumber pendapatan
masyarakat sebagian besar adalah petani, sehingga perputaran nang kebanyakan
terjadi setelah musim panen tiba (masa panen), itu pun jika hasil panen membaik,
sehingga para petani mempunyai uang yang cukup dan dapat dialokasikan untuk
membangun dan atau memperbaiki rumah.

Interval yang kurang seimbang antara pendapatan masyarakat dan

tingginya harga bahan bangunan menyebabkan masyarakat dan pengelola Toko

* Makhalul Ilmi, Teori dan Prakiek Lembaga Mikro Keuangan Syari'ah, cet. ke-1
(Yogyakarta: Ul Press, 2002), hm. 24.




Besi memerlukan siasat untuk mengatasinya. Di antaranya adalah dengan sistem
indent yang diterapkan Toko Besi Harapan Jaya Wonosegoro Boyolali,
khususnya dalam transaksi jual beli semen. Alasan mengapa hanya untuk barang
dagangan semen saja vang menjadi fokus kajian penyusun, karena harga semen
sangat fluktuatif, naik turunnya harga sangat dinamis, disamping itu juga karena
semen mempunyai sifat-sifat yang unik.

Dalam sistem transaksi tersebut, pembeli membeli semen dengan harga
vang dipatok pada hari ia melakukan transaksi, dengan perjanjian bahwa semen
akan diambil suatu saat jika pembeli sudah memerlukan, dengan pemberitahuan
sebelumnya dari pembeli kepada penjual, minimal dua hari sebelum pengambilan.
Kesepakatan berkaitan dengan fluktuatifnya harga semen adalah jika pada saat
pengambilan harga naik, maka pembeli tidak perlu memberikan tambahan uang,
namun sebaliknya jika harga turun, maka penjual akan memberikan uang
kembalian sesuai dengan interval antara harga sewaktu membeli dengan harga
sewaktu pengambilan semen. Dalam transaksi tersebut, pembeli membayar semen
dengan tunai dan sebagai tanda bukti, penjual membuat nota rangkap dua, satu
untuk penjual dan satu untuk pembeli. Nota tersebut mencantumkan wakiu
pembelian, harga pembelian waktu itu dan klausula perjanjian. Sistem yang
seperti itu hanya diterapkan antara bulan Maret sampai bulan November, yaitu

bulan di mana perdagangan bahan bangunan sedang remai *

* Wawancara dengan Hj. Supami, pemilik Toko Besi Farapan Jaya, di Wonosegoro
Boyolali 27 Maret 2005.




Praktek Jual beli semen sistem indent tersebut mirip dengan transaksi
bai’ as-Salam. Dalam literatur-literatur figh, istilah bai” as-Salam. diartikan
dengan jual beli dengan cara memesan sesuatu barang yang telah diperkuat
dengan pembayaran uang (as-Saman atau ra’s al-Mal) oleh pihak pembeli
(pemesan) ketika terjadi transaksi jual beli’. Pembeli membayar kontan semen
yang akan diambilnya pada kemudian hari ketika sudah memeriukannya.

Praktek tersebut mirip juga dengan praktek mu'amalah secara a/- Wadi'ah
(penitipan), karena adanya barang (semen) yang tidak langsung diambil oleh
pembeli, namun dititipkan kepada penjual dan semen baru akan diambil sewaktu
dibutuhkan dengan adanya pemberitahuan sebelumnya.

al-Wadi'ah secara etimologis adalah “meninggalkan”. Adapun
pengertiannya adalah sesuatu (dalam bentuk barang) yang ditinggalkan sesecrang
pada orang iain untuk dijaga.’® Penitipan barang (a/-Wadi'ah) adalah merupakan
amanah yang harus dijaga oleh penerima titipan, dan ia berkewajiban pula untuk
memelihara serta mengembalikannya pada saat dikehendaki atau diminta oleh
pemiliknya’.

Dalam hal ini, penyusun memilih Toko Bes: Harapan Jaya Wonosegoro

Boyolali, karena toko ini merupakan satu-satunya toko yang menerapkan sistem

% As-Sayyid Sabiq, Figh as-Swmah, cet.3 (Beirud: Dar al-Fikr, 1403/1983), IIT:171

7 Chairuman Pasaribu & Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam, cet. ke-
2 (Jakarta: Sinar Grafika, 1996), hlm. 69.




tersebut, di antara puluhan toko besi yang terdapat di sekitar Kecamatan
Wonosegoro, Karanggede, dan Klego di Kabupaten Boyolali.*

Oleh karena itu, penyusun merasa tertarik untuk mengupas lebih jauh
tentang sistemn jual beli semen secara indent yang diterapkan Toko Besi imi.
Sehingga nantinya dapat diketahui apakah sistem jual beli sistem indens tersebut
sesuail dengan hukum Islam atau tidak.

Bagaimana penjual bisa berani menerapkan sistem yang sepintas begitu
menguntungkan pihak pembeli, namun bagi pihak penjual sepintas terlibat penoh
resiko dan spekulasi. Di samping untuk mengetahui hal itu juga untuk meneliti
apakah dalam sistem tersebut mengandung unsur niba atau justru sebaliknya,
malah baik untuk kemaslahatan penjual maupun pembzh.

Atas dasar latar belakang masalah tersebut, maka dengan ini penyusun
akan mengangkat tema skripsi dengan judul: Jual Beli Semen Sistem I[ndemt
Ditinjau dari Hukum Islam (Studi Jual Beli Semen di Toko Harapan Jaya

Wonosegoro Boyolali)

B. Pokok Masalah
Setelah memahami penjelasan dalam latar belakang masalah di atas,
maka dapat dirumuskan pokok permasalahan, yaitu
Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap praktek jual beli semen
sistem indent di Toko Besi Harapan Jaya Wonosegoro tersebut, serta adakah

/7
unsur riba di daiamnya‘?k/,,

¥ Survei ke Toko Besi di Kecamatan Wonosegoro, Karanggede dan Klego, Kabupaten
Boyolali, 7-10 Februari 2005.




C. Tujuan dan Manfaat Pegelitian
1. Tujuan Penelitian
Mendeskripsikan tentang jual beli semen secara indent di Toko Besi
Harapan Jaya Wonosegoro Boyolali dan melakukan analisis terhadap jual beli
semen sistem indent tersebut menurut hukum Islam.
2. Manfaat Penelitian
a. Untuk mengetahui sistem jual beli jual beli semen secara indent di Toko
Besi Harapan Jaya Wonosegoro Boyolali dan status hukumnya menurut
hukum Islam.

b. Menambah khasanah keilmuan khususnya dalem hukum Islam.

D. Telaah Pustaka

Sebagaimana telah dikemukakan dalam latar belakang masalah, maka
untuk mendukung penelaahan yang lebih komprehensif, penyusun berusaha untuk
melakukan kajian awal terbadap pustaka atau karya-karya yang mempunyai
relevansi terhadap topik yang akan diteliti.

Kajian awal terhadap jual beli bai’ as-Salam, dipaparkan oleh
Muhammad Ibn Ahmad Ibn Mubammad Ibr Rusyd, dalam kitabnya yang
berjudul Bidayat al-Mujtahid wa Nihayat ai-Mugtasid. Dalam kitab itu
dipaparkan bahwa: dalam pengertian yang sederhana, bai’ as-salam berart:
pembelian barang yang diserahkan di kemudian hari, sedangkan pembayarannya

dilakukan di muka.




Noor Rokhmah Hasanah seorang mahasiswi »jurusan Mu'amalah Jinayah
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta telah mengangkat tema tentang jual beli sistem
indent dalam skripsinya. Skripsi tersebut berjudu! "Tinjauan Hukum Isiam
Terhadap Resiko Jual Beli Indent (Pesanan) di Industri Kerajinan Kulit 'YS""

Didalamnya membahas jual beli sa/am secara murni karena obyek jual belinya
| berupa kerajinan tangan yang ketika transaksi dilakukan belum berwujud, masih
dalam sketsa dengan kriteria-kriteria tertentu menurut pesanan pembeli. Obyek
tersebut sama sekali berbeda dengan semen, obyek yang menjadi kajian dalam
skripsi penyusun.

Toko Besi Harapan Jaya pemah menjadi obyek penelitian dalam
penulisan skripsi yang dilakukan oleh Hafidz Al Harits, seorang mahasiswa
Fakultas Ekonomi Jurusan Manajemen Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.
Skripsi tersebut berjudul "Analisis Pengawasan Kualitas Produk pada Proses
Pencetakan Tegel di Perusahaan Harapan Jaya Boyolali”.

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa penelitian ini bukan
merupakan duplikasi atau pengulangan dari penelitian yang dilakukan peneliti
sebelumnya, karena menurut penyusun belum ada yang melakukan penelitian

tentang jual beli semen di toko tersebut.

E. Kerangka Teoretik
Banyak ayat dalam al-Qur'an yang mendorong perdagangan dan
perniagaan, dan Islam menyatakan sikap bahwa tidak boleh ada hambatan dalam

perdagangan dan bisnis yang jujur dan halal, agar setiap orang bisa memperoleh




penghasilan, menafkahi keluarga, dan memberi sedekah kepada mereka yang
kurang beruntung °.

Tujuan syar’i dalam pembuatan hukumnya, ialah mewujud-nyatakan
kemaslahatan manusia dengan menjamin kebutuban primer dan memenuhi
kebutuhan sekunder serta kebutuhan pelengkap mereka.'? Setiap hukum syara’
hanya memenuhi salah satu di antara tiga unsur tersebut, yang terbukti membawa
kemaslahatan manusia. Pelengkap tidak harus dipertahankan jika dalam
penerapannya terdapat cacat bagi kebutuhan sekunder. Serta pelengkap tidak
harus dilaksanakan jika dalam pencrapan salah satunya terdapat cacat bagi
kebutuhan primer. Demikianlah apa yang dikemukakan oleh 'Abdul Wahhab
Khallaf dalam bukunya yang berjudul Zmu Usdl al-Figh''

Pada dasarnya hukum Mu’amalat Islam mempunyai prinsip yang dapat
dirumuskan sebagai berikut :

Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubah, kecuali yang
ditentukan lain oleh al-Qur’an dan Sunnah Rasul.

1. Muamalat dilakukan atas dasar sukarela, tanpa mengandung unsur
paksaan.
2. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan

menghindari madarat dalam hidup bermasyarakat

9

Latita M. Algaoud dan Mervyn K. Lewis, Perbankan Syari’ah: Prinsip Prakiik
Prospek, cet. ke-2 (Jakarta: Serambi, 2001), him. 45

" Abdul Wahhab Khallaf, Jmu Usul Figh, alih bahasa oleh Helmi, cet. ke-1 (Bandung:
Gema Risalah Press, 1996), him. 354-355.

1 Ibid  blm. 355.




3. Muamalat dilakukan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari
unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam
kesempitan. 2
Wahbah az-Zuhaili dalam kitab al-Figh al-Islami wa Adillatubu

menjelaskan bahwa syarat umum as-Salam ada enam, yaitu: 1. jelas jenis
barangnya, 2. jelas macam-macam barangnya, 3. jelas sifatnya, 4. jelas kadarnya,
5. jelas baik buruknya, 6. dibayarkan kontan ketika akad. Sedangkan syarat
khusus dalam barang pesanan, yaitu : 1. jelas jenisnya, 2. Jjelas macamnya, 3. jelas
sifatnya, 4. jelas kadarnya menurut takaran dan timbangan, 5. tidak mengandung
riba fadj, 6. barangnya ditetapkan dengan ketentuan tertentu, 7. ditangguhkan, 8.
Jenis dan sifat barang ada dalam pasar umum, 9. akadnya tidak mengandung
khiyar syarat, 10. tempat penyerahannya jelas, 11. ketetapan sifatnya bisa
membedakan harganya.

Dalam Ensiklopedi Hukum Islam, a/-Wadiah adalah menempatkan
sesuatu ditempat yang bukan pemiliknya untuk dipelihara. Akad al- Wadiah
merupakan suatu akad yang bersifat tolong menolong antara sesama manusia.
Dalam bahasa indonesia a/-Wadiah disebut dengan "titipan". Jumhur ulama
mengatakan bahwa rukun Wadizh ada tiga, yaitu orang yang berakad, barang

titipan, dan sigah (lafal) ijab kabul, baik secara lisan atau melalui tindakan™.

2 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Mu amalar (Yogyakarta: Ull Press, 2000)
him. 15-16.

'* Wahbah Az-Zuhaili, AL-Fiqhu al-Islim Wa Adillatuly (Beirui: Dat al-Fikr, 1993 )

* Abdul Aziz Dahlan et al., Ensiklopedi hukum Islam, cetakan ke-5 (Jakarta: Intermasa,
2001), hlm. 1900
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Prinsip dasar yang melatarbelakangi penelitian ini adalah bahwa “Islam
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” Bentuk-bentuk akad jual beh
yang telah di bahas para ulama’ dalam figh mu’amalah terbilang sangat banyak.
Sungguhpun demikian, dari sekian banyak itu, ada tiga jenis jual beli yang telah
banyak dikembangkan yaitu ba/’ al-Murabbahah, bai’ as-Salam, dan bai” istisna’.

Dalam melakukan praktek jual beli, hendaknya selalu dimotivasi dan
dijiwai oleh prinsip tolong menolong. Selain mendatangkan keuntungan bagi
penjual, jual beli harus pula memberi kepuasan bagi pembeli. Hal ini sejalan
dengan firman Allah:

B ol iyl et sis ¥ g @l 57l ot g slady

As-Sayyid Sabiq dalam kitab Figh as-Sunnah, telah membahas bai’ as-
Saiam dengau jelas. Beliau mengatakan bahwa bai’ as-Salam adalah jual beli atas
barang yang tidak ada dalam majelis tetapi vangnya (ra’s al-Mal) telah dibayarkan

dalam majelis tersebut.’®

Oleh karena itu, kalangan fugaha menyebut jual beli i
bai’ al-Mahawij. Ini ditetapkan karena adanya kepentingan dan kebutehan dalam

jual beli indent tersebut, berdasarkan firman Allah SWT.
”oﬁﬁS\éG:qu_;i GX\ Qg.},:,:llg‘ﬁ%b) ol cp M UL
Sedangkan al- Wadr'ah juga dikupas oleh Sayyid Sabiq dalam kitab Figh
as-Sunnah. Kata al-Wadiah berasal dari kata wadaa asy-syai’ yang berarti

"meninggalkannya”, yaitu sesuatu yang ditinggalkan seseorang pada orang lam

Y Al-Maidah (5): 2.
16 Sayyid Sabiq, Figh as-Sunah (Beirut: Dar al-Fikr, 1996)

17 Al-Baqarah (2): 282
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untuk dijaga dengan sebutan Wadi'ah, lantaran ia meninggalkannya pada orang
yang menerima titipan. Wadr'ah adalah sebagai amanat yang ada pada orang yang
dititipkan, dan ia berkewajiban mengembalikannya pada saat pemiliknya
meminta. Sebagaimana firman Allah :
A A i A%l i AU 35l Liary aSiimay (yal

Adapun penelitian ini menitikberatkan pada bai’ as-salam dan bai’ al-
Wadi'ah. Disebut salam karena pemesan barang menyerahkan uangnya di tempat
akad. Definisi sa/am ialah akad pesanan barang yang disebutkan sifat-sifatnya,
yang dalam majlis itu pemesan barang menyerahkan uang scharga barang
pesanan, yang barang pesanan tersebut menjadi tanggungan penerima pesanan.’”
Qadi Abu Syuja’ al-Asafani menerangkan bahwa jual beli secara pesanan dalam
figh disebut “safam™. Hal itu diperbolehkan dalam agama, demi untuk menolong
penjual/produsen/penghasil barang dengan modal uang yang dibutuhkan Iebih
dahulu, dan juga untuk menolong pembeli/ konsumen/ pemakai barang agar
memperoleh harga yang lebih murah.

Dalam Akad bai” as-Salam ini pihak pembeli barang disebut al-Muslam
(vang menyerahkan), pihak penjual disebut a/-Muslam ilaihi (orang yang

diserahi), dan barang yang dijadikan obyek perjanjian disebut a/-Mus/am fik

1 Al-Bagarah (2): 283

¥ Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syari 'ah: Deskripsi dan Hustrasi, Cet.
ke-2 (Yogyakarta: Ekonisia, 2004), him_ 63.
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(barang yang diserahkan), serta harga barang yang diserahkan kepada penjual
diistilahkan dengan ra’su mal as-Salam (modal as-Salam)®

Disebut al-Wadi'sh karena dalam jual beli tersebut terdapat barang
(semen) yang dititipkan pembeli kepada penjual dan diambil sewaktu dibutuhkan.
Namun, pembeli mendapat vang kembalian (dari harga saat transaksi) apabila
sewaktu pengambila:; barang, harga barang tersebut turun. Namun, apabila harga
barang naik, pembeli tidak dibebani tambahan uang pembayaran lagi.

Dalam suatu perjanjian yang bersifat riil, timbulnya hubungan hukum
adalah setelah dilakukannya perbuatan yang riil dan nyata, dalam hal penitipan
barang ini tentunya perbuatan riil tersebut dilaksanakan/ direalisasikan dalam
bentuk "menyerahkan suatu barang".”’

Analisa untuk membedah masalah ini adalah dengan konsep maslahah,
ta'awun dan riba. Baik dalam hal pengembalian uang oleh penjual kepada pembeli
saat harga barang turun pada waktu pengambilan barang, yang pembeli tidak
dipungut tambahan biaya saat harga barang naik, maupun pada mekanisme
perputaran uang dan barang yang dilakukan oleh penjual. Sehingga nantinya
transaksi jual beli semen sistem indent tersebut akan dapat dijelaskan, apakah
termasuk kategori riba atau tidak.

Namun, pada transaksi jual beli, para pihak yaitu penjual dan pembeli

boleh menentukan syarat-syarat dan ketentuan-keteninan dalam perjanjian yang

* Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian., him. 48.

2 Ibid., him. 69.
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dibuat sesuai kehendak mereka, disertai keridsan keduanya, asal tidak memuat

hal-hal yang diharamkan oleh syara’ *

¥. Metode Penelitian

1. Jems Peneitian

‘bJ

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field
Research). Adapun yang menjadi obyek penelitian yaitu jual beli semen
secara indent di Toko Besi Harapan Jaya Wonosegoro di Jalan Karanggede

— Guwo Km 7 Wonosegoro, Boyolali.

. Sifat Penelitian

Penelitdan 1m bersifat deskriptif analitik, yaitu memaparkan data yang

diperoleh kemudian dianalisis.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

normatif, yaitu penelitian yang memaparkan riasalah bai” as-Salam dan

al-Wadi'ah kemudian dijadikan rujukan dalam membahas prakiek indent

semen yang diterapkan di Toko Besi Harapan Jaya.

Pengumpulan Data

a. Interview, yaitu metode pengumpulan data dengan tanya jawab atau
wawancara kepada responden yang terdini dari pemilik toko dan

beberapa pembeli.

22 An-Nisa” (4): 29.
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b. Dokumentasi, yaitu dengan melihat dokum =n-dokumen jual beli semen
secara indent yang dibuat oleh penjual dan pembeli.
5. Analisis Data
Setelah data terkumpul penyusun melakukan Klasifikasi data, menganalisa,
menggeneralisasi, menyimpulkannya dan menyusun secara sistematis
dengan menggunakan metode deskriptif analitik. Analisis yang digunakan
adalah deduktif, yaitu menganalisa data-data yang bersifat umum untuk

digeneralisasikan menjadi kesimpulan yang bersifat khusus,

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dan memperoleh bentuk tulisan ilmiah yang
sistematis, pembahasan skripsi ini dibagi menjadi lima bab. Setiap bab terdiri atas
beberapa sub bab.

Bab Pertama berisi pendahuluan untuk mengantar pembahasan skripsi
secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari enam sub bab, yaitu : latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dsn kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, menjelaskan tinjauan umum tentang konsep bai’ as-Salam
dan a/-Wadi'ah. Dalam bab ini dijelaskan pengertian dan dasar hukum bai” s
Salam dan al-Wadi'ah, syarat dan rukunnya. Kemudian pembahasan tentang
konsep riba dan keuntungan, dan konsep za’awun (tolong menolong) dan

maslahat,
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Bab ketiga menjelaskan tentang gambaran umum tentang Toko Besi
Harapan Jaya Wonosegoro, yang menjelaskan tentang profil, sejarah dan
perkembangan, letak geografis, dan daerah pemasaran toko tersebut. Kemudian
tentang praktek jual beli semen sistem indent yang terdiri dari: keunikan semen,
teknis jual beli semen sistem indent, dan studi kasus jual beli semen sistem indent
periode Juli 2004 — Juni 2005

Bab keempat berisi tentang tinjauan hukum Islam terhadap jual beli
semen sistem indent di Toko Besi Harapan Jaya Wonosegoro. Analisis tentang
pengembalian uang saat turunnya harga, dan ketetapan harga saat harga barang
naik dengan perspektif hukum Islam dan mas/afat.

Bab kelima berisi penutup yaitu di mana venyusun menyimpulkan

penelitiannya serta memberikan saran-sarannya.




BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Jual beli semer sistem indent Toko Best Harapan Jaya Wonbscgoro adalah
transakst jual beli semen dengan harga yang dipatok pada saat melakukan
transaksi, dengan perjanjian bahwa semen akan diambil dikemudian han jika
pembeli sudah memerlukannya, dengan pemberitahuan sebelumnya dart pembeli
‘kepada-penjual, minimal dua hari sebelum pengambilan Adapun yang diterapkan
Toko Besi Harapan Jaya Wonosegoro Bovolali selain mempraktekkan sistem
indent tersébut juga memberikan pengembalian vang saat harga turun pada waktu
pengambilan, dan tidak membebani tambahan biaya lagi saat harga semen naik
waktu pengambilan.

Sistem jual beli secara indent vang diterapkan di Toko Besi Harapan Jaya

Wonosegoro Boyolali adalah mencakup dua akad mu'amalat, yaitu:

t. Akad salam (bai’ as-Salam). Penjual membeli semen dengan cara
memesan kepada penjual sesuai dengan kesepakatan, dan barangnya
diambil kemudian dengan pembayaran di muka:

2. Akad wadiahal-Wadi‘2h) yang mana pembeli membeli semen dengan
menitipkan barangnya kepada penjual untuk diambil kemudian, dan
dalam penitipan tersebut tidak dipungut biaya. Kedua transaksi yakmi,
bai' as-Salam dan al-Wadiah dianjurkan dalam Islam dan tidak

dilarang, oleh karena itu jual beli semen secara indent yang diterapkan
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di Toko Besi Harapan Jaya Wonosegoro sah dipraktekkan dan tidak
melanggar hukum Islam.
Selain itu, Jual beli secara indes yang diprakickdkan Toke Besi Harapan
Jaya Wonosegoro di dalamnya tidak mengandung unsur-unsut tipu dava, aniaya
dan riba. Adanya pengembalian uang kcpada pembeli saat harga scmcn turun
waktu. pengambilan semen, hal itu. disesuaikan harga semen di pasaran, adapun
saat harga semen naik pembeli tidak dibebani biaya lagi. Praktek tersebut tidak
merugikan kedua belah pihak, penjual sudah mendapat keuntungan dari
perputaran uang produktif yang ia lakukan dari pembayaran di muka, dan pembeli
tidak dirugikan. Oleh karena itu, pra](tek‘ tersebut tidak termasuk kategori jual beli
spekulasi, dan praktek riba yang telah dilarang Islam.
Jual beli semen sistem ini mengandung prinsio tolong-menolong (& 4wuz)
dan memberikan kemasfahatan (kemudahan) bagi masyarakat kecil seperti di
Kecamatan Wonosegoro dan 'sekitamyé. yang mayoritas penduduknya bertani.
Islam menganjurkan untuk saling tolong-menolong dan memberikan kemudahan
kepada sesama dalam segala hal, termasuk dalam bidang nru'amalat seperti dalam
praktek jual beli. Oleh karena itu, praktek mu'zmalar yang mengandung prinsip-
prinsip muamalal -seperti mubah, sukarela, mendatangkan manfaat dan
menghindari madarat, dan tetap menjaga nilai-nilai keadilan adalah tidak dilarang
dalam Islam.
Jual belt semen sistem indent yang dipraktekkan oleh Toko Besi Harapan
Jaya Wonosegoro adalah sah menurut hukum Islam dan bahkan di anjurkan

karena ada unsur tolong menolong yang sangat membanty mayarakat petani.
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Kesimpulan tersebut dapat terjadi karena beberapa alasan khusus, yaitu:

1. Toko Best Harapan Jaya Wonosegoro MEMpUnyat arus perputaran
SCIRCh yang cepat dengan omset 600 ~ 10080 zak per bulan untuk
dacrah pemasaran setingkat kecamatan. Berdasarkan hal itu pejual
maupun pembeli dapat saling diuntungkan. Toko Besi dengan omsct
vang rendah tidak akan bisa menerapkan model transaksi indent
tersebut, bahkan jika nekat menerapkan, niscaya akan membawa
kerugian pada kedua pihak, baik penjual maupun pembeli.

2. Pihak pembeli hendaknya benar-benar masyarakat petani yang kurang
mampu, bukan spekulan yang hanya mau mencari keuntungan semata.

3. Model transaksi ini idealnya untuk jual Beli semen saja, namun tidak
tertutup kemungkinan untuk barang yang lain, asalkan mempunyai
sifat Khusus kurang lebih sebagaimana keunikan semen dalam dunia

bismis bahan bangunan,

B. Saran.

t. Dalam melakukan jual beli sisiem indent seperii vang dilakukan oleh Toko
Besi Harapan Jaya Wonosegoro Boyolali hendaknya bisa dipraktekkan
toko-toko besi lainnya, dan Toko Besi Harapan Jaya Wonosegoro bisa
menjadi pelopor untuk mensosialisasikannya. Karena praktek tersebut sah
dalam Islam dan sangat membantu masyarakat miskin pedesaan yang

mayoritas penduduknya petam.
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2. Untuk lebih mempertegas bahwa sistem jua! beli secara indent seperti
itu diperbolehkan dalam Islam. Hendaknya kedua belah pihak (penjual
dan pembeli) memperjelas dengan akad salam dan wadi'ah yang

keduanya sudah diatur dalam hukum [slain.
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Lampiran 1

DAFTAR TERJEMAHAN
BAB I

NO | HLM | FN | TERJEMAHAN

I I 3 Asal dari segala sesuatu adalah mubah (boleh), sampai
terdapat dalil-dalil yang melarangnya.

2 18 13 Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah
kamu menuliskannya.

3 10 18 Tolong menolonglah kamu sekalian terhadap kebajikan dan
takwa, dan jangan saling tolong-menolong pada perbuatan
dosa dan permusuhan.

BAB I

NO | HLM | FN | TERJEMAHAN

i 16 5 Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah
kamu menuliskannya.

2 17 6 Siapa yang melakukan salaf, hendaknya melaksanakannya
dengan takaran yang jelas dan timbangan yang jelas pula,
sampai dengan batas waktu tertentu

3 22 18 Sesungguhnya Allah memerintahkan kamu untuk menunaikan
amanat kepada orang yang berhak menerimanya.

4 122 19 Maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya.

5 22 20 Tunaikanlah amanat kepada orang yang memberi amanat, dan
jangan sekali-kali engkau berkhianat, meskipun terhadap orang
yang telah berkhianat kepadamu.

6 23 24 Dan Allah swt menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba

7 128 38 Saling tolong menolonglah kamu sekalian dalam hal kebaikan
dan taqwa, dan jangan tolong menolong dalam hal perbuatan
dosa dan permusuhan

& 129 39 Adanya sesuatu dalam keadaan sempurna, ditinjau dari segi
bahwa sesuatu itn sesuai dengan peruntukannya.

9 29 40 Sebab yang mengantar dan melahirkan kebaikan dan manfaat.

10 129 42 Maksud umum dari Syari' dengan mensyari'atkan hukum

adalah untuk mewujudkan kemaslahatan manusia, dengan
menjaga kebutuhan primer, serta memenuhi kebutuhan
sekunder dan tersier.




BAB1IV

NO | HLM | FN | TERJEMAHAN

1 49 1 | Asal dari segala sesuatu adalah mubah (boleh), sampai
terdapat dalil-dalil yang melarangnya.

2 52 5 | Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah
kamu menuliskannya

3 53 6 | Siapa yang melakukan salaf, hendaknya melaksanakannya
dengan takaran yang jelas dan timbangan yang jelas pula,
sampai dengan batas waktu tertentu

4 53 7 | Sescorang yang telah berakad salam maka hendaklah ia tidak
menjualnya kepada orang lain

5 55 10 | Tunaikanlah amanat kepada orang yang memberi amanat, dan
jangan sekali-kali engkau berkhianat, meskipun terhadap orang
yang telah berkhianat kepadamu.

6 56 12 | Hai orang-orang yang beriman, jangan makan harta yang
beredar diantaramu secara batil, kecuali terjadi transaksi suka
sama suka

7 57 14 | Orang-orang terikat atas syarat-syarat yang mereka buat

3 58 16 | Dan Allah swt menghalalkan juai beli dan mengharamkan riba

9 59 19 | Saling tolong menolonglah kamu sekalian dalam hal kebaikan
dan tagwa, dan jangan tolong menolong dalam hal perbuatan
dosa dan permusuhan.

10 60 20 | Sebab yang mengantar dan melahirkan kebaikan dan manfaat

11 61 23 | Kamu tidak menganiaya dan teraniaya

I
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Lampiran 3

PEDOMAN WAWANCARA

A. Pertanyaan yang ditujukan kepada Pihak Toko Harapan Jaya

1. Bagaimana sejarah berdirinya Toko Besi Harapan Jaya Wonosegoro ?

2. Barang dagangan apa saja yang ditawarkan Toko Besi Harapan Jaya
Wonosegoro kepada pembeli ?

3. Bagaimana penerapan jual beli semen sistem indent di Toko Besi Harapan
Jaya Wonosegoro?
a. Bagaimana awal munculnya ide jual beli semen sistem indent ?
b. Bagaimana cara Toko Besi Harapan Jaya Wonosegoro dan pembeli

melakukan transaksi jual beli semen secara indent ?

c. Konsekuensi apa yang timbul dari transaksi jual beli semen sistem

indent bagi Toko Besi Harapan Jaya Wonosegoro maupun pembeli ?

B. Pertanyaan yang ditujukan kepada Pihak Pembeli
1. Kenapa anda (pembeli) melakukan pembelian semen dengan transaksi
indent ?
2. Dengan transaksi pembelian semen sistem indent itu, apakash anda

(pembeli) memperoleh keuntungan ataukah malah dirugikan ? Jelaskan !
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